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MOTTO 

 

Sabar bukan tentang berapa lama kita bisa menunggu. 
Melainkan tentang bagimana perilakumu saat 
menunggu. 

(Penulis) 

 

 

Never leave till tomorrow that which you can do today 

(jangan tinggalkan untuk besok apa yang dapat kamu lakukan hari ini) 

-Bejamin Franklin 
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ABSTRAK 

 

 

MUH ALI D , 2018. Analisis Likuiditas Akibat Piutang tak Tertagih (Bursa 

Efek Indonesia pada PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk), Skripsi Program 

Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing I Sultan Sarda dan Pembimbing II 

Muchriana Muchran. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa likuiditas PT Adira Dinamika 

Multi Finance Tbk dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan adanya 

asset yang tidak dapat tertagih, jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Data yang diolah adalah aktiva lancar dan utang lancar yang didapati dari 

laporan keuangan PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk.  

 Teknik perhitungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menghitung rasio lancar perusahaan dan piutang yang tidak dapat ditagih. 

Berdasarkan hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa tingginya nilai piutang 

tak tertagih pada PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, mengakibatkan pengaruh 

ataas likuiditas perusahaan. Dari implikasi hasil penelitian tersebut diharapkan 

bagi perusahaan untuk menjaga kelangsungan hidup dan kontiniutas dengan 

baik, terutama kebijakan dalam memberikan hak penjualan kredit kepada 

konsumen. 

 

Kata Kunci : Analisis Likuiditas, Piutang tak Tertagih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  LATAR BELAKANG 

Dalam meningkatkan kinerja perusahaan agar tetap bertahan dan 

semakin berkembang , maka setiap perusahaan mempunyai tujuan yang sama 

yaitu meningkatkan laba dengan memperhatikan pansa pasar yang ada. Selain 

dari pada itu, perusahaan pun harus mempunyai strategi dalam meningkatkan 

kinerja perusahaan. Salah satu strategi yang dilakukan perusahaan adalah 

menjual barangnya secara kredit. Namun konsekuensi dari kebijakan tersebut 

dapat menimbulkan jumlah peningktan piutang, piutang tak tertagih, dan biaya-

biaya lainya yang akan muncul seiring dengan peningkatan jumlah piuang. 

Dengan munculnya berbagai macam piutang, sampai dengan hak perusahaan 

yang tak dapat tertagih atau tertundahnya kreditur dalam membayar 

kewajibanya, maka akan mempengaruhi assets perusahaan tersebut.  

 Dongoran (2009) meneliti pengaruh perputaran piutang dan perputaran 

kas terhadap tingkat likuiditas perusahaan tekstil. Dari hasil penelitioanya 

tersebut,dapat disimpulkan bahwa terdapat perputaran piutang dan perputaran 

kas secara bersama-sama yang memiliki pengaruh terhadap tingkat likuiditas 

perusahaan dan Perputaran piutang berpengaruh positif terhadap likuiditas 

perusahaan. Hal inilah yang menjadi motivasi penulis untuk bisa mengalisis 

likuiditas perusahaan dengan adanya piutang tak dapat tertagih. 

  



Rasio likuiditas (liquidity ratio) merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Artinya 

apabila perusahaan ditagih, perusahan akan mampu untuk memenuhi utang 

tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo Kamsir. Terdapat dua kondisi 

terhadap pengukuran rasio likuiditas, yaitu apabila perusahaan mampu 

memenuhi kewajibanya dikatakan perusahaan tersebut dalam keadaan likuid. 

Sebaliknya, apabila perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban tersebut, 

dikatakan perusahaan tersebut dalam keadaan illikuid. 

Kebijakan perusahaan dalam membuat strategi, khususnya kebijakan 

dalam penjualan barang secara kredit, harus dipertimbangkan dengan baik oleh 

perusahaan tersebut, akibat dari kebijakan penyediaan fasilitas kredit akan 

menimbulkan hak penagihan piutang, serta akan bertambahnya resiko berupa 

penjualan kredit yang tidak terbayar oleh pelanggan atau piutang yang tidak 

tertagih (bad debt). Sehingga biasanya mengurangi penjualan bersih perusahaan 

dari total besarnya piutang yang dimiliki. 

Kerugian yang timbul dari piutang tak tertagih ini oleh akuntansi diakui 

sebagai kerugian piutang. Penyebab piutang tak tertagih dari segi pemilik piutang 

karena kurangnya usaha penagihan, kurangnya kontrol dari pemberi piutang, 

kurangnya analisis seleksi dalam pemberian kredit. Akibat dari adanya piutang 

tak tertagih ini, maka akan sangat berpengaruh pada laba operasional. Dimana 

semakin besar biaya yang disisihkan untuk kerugian piutang tidak tertagih, maka 

semakin sedikit laba yang didapatkan. 

Pengendalian terhadap piutang merupakan suatu yang mutlak dilakukan 

oleh perusahaan. Sistem pengendalian piutang yang baik akan mempengaruhi 



keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kebijakan penjualan secara kredit. 

Demikian pula sebaliknya, kelalaian dalam pengendalian piutang bisa berakibat 

fatal bagi perusahaan, misalnya banyak piutang yang tak tertagih karena 

lemahnya kebijakan pengumpulan dan penagihan piutang. 

 Dalam melakukan penagihan, perusahaan juga memiliki kendala yang 

dihadapi. Keterlambatan pembayaran, barang yang telah dibeli konsumen tidak 

ada atau hilang, atau konsumen pindah rumah keluar kota. Kendala seperti inilah 

yang menyebabkan kerugian pada setiap perusahaan atau resiko piutang tak 

tertagih yang mempunyai dampak terhadap likuiditas, yang membuat 

keterlambatan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. 

Selain itu, terdapat penelitian terduhulu, Nur Farhanah (2009) tentang 

analisis penerapan kebujaksanaan manajemen piutang. Peneliti menemukan 

bahwa perputaran piutang dan periode pengumpulan piutang dari tahun 2003 

sampai dengan tahun 2008 cenderung stabil dengan sedikit fluktuasi setiap 

tahunya. Menurutnya agar tidak terjadi fluktuasi (ketidak tetapan) nilai perputaran 

piutang yang cukup besar maka perusahaan harus meningkatkan kegiatan yang 

mengarah pada upaya pengembalian piutang perusahaan. 

Penelitian berikutnya, Rahmat dan Nur. (2008) meneliti tentang pengaruh 

perputaran piutang dan pengumpulan piutang terhadap likuiditas perusahaan. 

Adapun hasil penelitian tersebut, diketahui bahwa perputaran piutang dan 

pengumpulan piutang secara simultan berpengaruh terhadap likuiditas 

perusahaan dan perputaran piutang dan pengumpulan piutang secara parsial 

berpengaruh terhadap likuiditas perusahaan. 

Selain penelitian-penelitian diatas yang menjadi alasan penulis untuk 



mengambil judul tersebut yaitu: pentingnya likuiditas dapat dilihat dengan 

mempertimbangkan dampak yang berasal dari ketidakmampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Kurangnya likuiditas menghalangi 

perusahaan memperoleh keuntungan dari diskon atau kesempatan mendapatkan 

keuntungan. 

Bagi kreditor perusahaan, kurangnya likuiditas dapat menyebabkan 

penundaan pembayaran bunga dan pokok pinjaman atau bahkan tidak dapat 

ditagih sama sekali. Pelanggan serata pemasok produk dan jasa perusahaan 

juga merasakan masalah likuiditas jangka pendek. Implikasinya antara lain 

mencakup ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi kontrak serta merusak 

hubngan dengan pelanggan dan pemasok penting. 

Berdasarkan Uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ANALISIS LIKUIDITAS AKIBAT PIUTANG TAK 

TERTAGIH (BURSA EFEK INDONESIA Pada PT ADIRA DINAMIKA MULTI 

FINANCE Tbk) 

B. RUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 

 “Bagaimana pengaruh piutang tak tertagih terhadap likuiditas perusahaan 

PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk ?” 

 

 



C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengalisis 

dan mengetahui bagaimana perkembangan likuiditas perusahaan, dengan 

adanya piutang tak tertagih pada PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk 

2. Manfaat Penelitian 

 Adapun Manfaat penelitian ini adalah: 

a. Memberikan informasi yang dapat diterapkan pada perusahaan        

sehubungan dengan likuiditas piutang tak tertagih pada PT. Adira 

Dinamika Multi Finance Tbk 

b. sebagai bahan referensi bagi pembaca yang berminat dengan masalah 

analisis likuiditas akibat piutang tak tertagih. 

  



BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Landasan Teori 

1. Likuiditas 

1.1  Pengertian Likuiditas 

 Likuiditas merupakan salah satu faktor yang menentukan sukses atau 

kegagalan perusahaan. Penyediaan kebutuhan uang tunai dan sumber-sumber 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut ikut menentukan sampai seberapakah 

perusahaan itu menanggung risiko. Likuiditas merupakan suatu indikator 

mengenai kemampuan perusahaan membayar semua kewajiban finansial jangka 

pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang 

tersedia. Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan keadaan keseluruhan 

keuangan perusahaan, tetapi juga berkaian dengan kemampuan mengubah 

aktiva lancar tertentu menjadi uang kas. 

Riyanto (2008) menyatakan bahwa likuiditas adalah masalah yang 

berhubungan dengan masalah yang berhubungan dengan masalah kemampuan 

suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban financialnya yang segera harus 

dipenuhi. Suatu perusahaan yang mempunyai alat-alat likuid sedemikian 

besarnya sehingga mampu memenuhi segala kewajiban financialnya yang 

segera harus terpenuhi, dikatakan bahwa perusahaan tersebut likuid, dan 

sebaliknya apabila perusahaan tidak mempunyai alat-alat likuid yang cukup 

untuk memenuhi segala kewajiban financialnya yang segera harus terpenuhi 

dikatakan perusahaan tersebut insolvable. 



Munawir (2002)“Likuiditas adalah menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuanganya yang harus segera 

dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan 

pada saat ditagih” 

Sedangkan menurut Syafrida hani, (2015) menyatakantakan “Liquidity in 

the abilityof a company to meet financial obligations that can be liquidated or 

already matured. Specifically, liquidity reflects the availability of funds owned by 

the company to meet all debts that will mature. 

1.2  Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

 Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Fungsi rasio likuiditas 

adalah untuk menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajibanya yang akan jatuh tempo. Jenis-jenis rasio likuiditas yang 

akan digunakan penulis dalam mengukur kemampuan perusahaan, antara lain : 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar atau (current ratio) merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan 

kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi 

kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. 

Aktiva lancar (current assets) merupakan harta perusahaan yang dapat 

dijadikan uang dalam waktu singkat (maksimal satu tahun). 

Utang lancar (current liabilities) merupakan kewajiban perusahaan 



jangka pendek (maksimal satu tahun). 

Rumus untuk mencari rasio lancar : 

Current Ratio = 
              (              )

             (                   )
 

b. Rasio Cepat (quick ratio) 

 Rasio cepat (quick ratio) atau rasio sangat lancar atau acid test rasio 

merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) dengan 

aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Artinya nilai 

sediaan kitaabaikan, dengan cara dikurangi dari nilai total aktiva lancar. Hal ini 

dilakukan karena sediaan dianggap memerlukan waktu relatif lebih lama untuk 

diuangkan, apabila perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membayar 

kewajibanya dibandingkan dengan aktiva lancar lainya. 

 Rumus untuk mencari rasio cepat dapat digunakan sebagai berikut : 

  Quick Ratio = 
                        

                   
 

c. Rasio kas (cash ratio) 

 Rasio kas (cash ratio)merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan 

uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau setara dengan kas 

seperti rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat ditarik setiap saat). 

Dengan kata lain, rasio ini menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi 

perusahaan untuk membayar utang-utang jangka pendeknya. 



 Rumus untuk mencari rasio kas dapat digunakan sebagai berikut : 

  Cash Ratio = 
        

                   
 

1.3  Rasio Aktivitas (Activity Ratio) 

 Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur efektifitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. 

Atau dapat juga dikatakan rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan. 

2. Piutang 

2.1  Pengertian Piutang 

  Terdapat begitu banyak transaksi yang dilakukan perusahaan dalam 

aktivitas sehari-hari. Mulai dari aktivitas membeli aset yang dibutuhkan 

perusahaan, membayar berbagai beban yang diperlukan dalam rangka 

memperoleh suatu manfaat, hingga aktivitas menghasilkan dan menjual produk 

kepada konsumen. Dalam upaya menjual produk yang dimiliki, setiap 

perusahaan menggunakan berbagai cara dimana salah satunya adalah dengan 

memberikan kemudahan cara pembayaran. Penerapan sistem penjualan secara 

kredit yang dilakukan perusahaan merupakan salah satu usaha perusahaan 

dalam rangka meningkatkan volume penjualan. Penjualan kredit tidak segera 

menghasilkan penerimaan kas, tetapi menimbulkan apa yang disebut dengan 

piutang, sehingga dengan kata lain piutang timbul karena perusahaan 

menerapkan sistem penjualan secara kredit. 

 Dalam berbagai refrensi piutang sering juga diartikan sebagai bentuk 



klaim yang ditujukan kepada pihak lain sebagai hasil dari transaksi untuk tujuan 

akuntansi sebagaimana definisi yang dikemukakan oleh simon (2000) yang 

dikutip oleh Manulang (2005,34) sebagai berikut : 

 “The term receivable is aplicable to all claims againts other, wheter are 

claims for money, for goods, or for serving, for accounting purpose, however the 

term is employed is narrower sense to designate claims that are expected to be 

settled by the receipt of money”. 

 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bawa piutng antara lain 

merupakan semua tuntutan terhadap langganan baik berbentuk perkiraan uang, 

barang maupun jasa dan segala bentuk perkiraan seperti transaksi. Penjualan 

secara kredit menimbulkan hak bagi perusahaan yang melakukan penagihan 

pada langgananya, di mana hal itu ditentukan oleh persyaratan yang telah 

disepakati bersama pada saat melakukan transaksi. 

Kasmir (2002) piutang mengandung arti: “piutang adalah hak klaim 

terhadap seseorang atau perusahaan lain, menurut pembayaran dalam bentuk 

uang atau penyerahan aktiva atau jasa lain kepada pihak dengan siapa ia 

berpiutang”. Piutang timbul karena penjualan produk atau penyerahan jasa 

dalam rangka kegiatan usaha normal perusahaan. 

 Indriyo (2005) telah mengkhususkan definisi piutang pada piutang 

dagang: “piutang dagang adalah tagihan kepada pihak lain (kepada kreditur atau 

langganan) sebagai akibat adanya penjualan barang dagang secara kredit”. Jadi, 

piutang dapat diartikan bahwa perusahaan memiliki hak penagihan terhadap 

pihak lain yang menjadi langgananya dan mengharap pembayaran dari mereka 

agar memenuhi kewajiaban terhadap perusahaan. 



2.2Klasifikasi Piutang 

 Sebagian besar piutang timbl dari penyerahan barang dan jasa secara 

kredit kepada pelanggan. Tidak dapat dipungkiri bahwa pada umunya pelanggan 

akan lebih tertarik untuk membeli sebuah produk yang ditawarkan secara kredit 

oleh perusahaan (penjual) dan hal ini rupanya juga menjadi salah satu trik bagi 

perusahaan untuk meningkatkan omzet penjualan yang akan tampak dalam 

laporan laba rugi. Piutang yang timbul dari penjualan atau penyerahan barang 

dan jasa secara kredit ini diklasififkasikan sebagai piutang usaha, yang kemudian 

tidak tertutup kemungkinan akan berubah menjadi piutang wesel. Dalam 

praktiknya piutang pada umumnya diklasifikasikan menjadi : 

a.  Piutang Usaha (Account Receivable) 

 Yaitu jumlah yang akan ditagih dari pelanggan sebagai akibat penjualan 

barang atau jasa secara kredit. Piutang usaha memiliki saldo normal di sebelah 

debet  sesuai dengan saldo normal untuk aktiva. Piutang usaha biasanya 

diperkirakan akan dapat ditagih dalam jamgka waktu relatif pendek, biasanya 

dalam waktu 30 hingga 60 hari. Setelah ditagih, secara pembukuan, piutang 

usaha akan berkurang di sebelah kredit. Piutang usaha diklasifikasikan dalam 

neraca sebagai aktiva lancar (current asset) 

b.  Piutang Wesel (Note Receivable) 

 Yaitu tagihan perusahaan kepada pembuat wesel. Pembuat wesel yaitu 

pihak yang berutang kepada perusahan, baik melalui pembelian barang secara 

kredit maupun melalui peminjaman sejumlah uang. Pihak yang berutang berjanji 

untuk membayar sejumlah uang tertentu, berikut bunganya dalam kurun waktu 



yang telah disepakati. Janji pembayaran tersebut ditulis secara formal dalam 

sebuah wesel atau promes. 

 Bagi pihak yang berjanji akan membayar (dalam hal ini adalah pembuat 

wesel), instrument kreditnya dinamakan wesel bayar, yang tidak lain akan dicatat 

sebagai utang wesel. Sedangkan sebagai pihak yang dijanjikan untuk menerima 

pembayaran, intrumenya, dinamakan wesel tagih, yang akan dicatat dalam 

pembukuan sebagai piutang wesel. Piutang wesel sama seperti piutang usaha 

memiliki saldo normal di sebelah debet sesuai saldo normal untuk aktiva 

 Piutang wesel diklasifikasikan dalam neraca sebagai aktiva lancar atau 

aktiva tidak lancar. Piutang wesel yang timbul akibat penjualan barang atau jasa 

secara kredit akan dilaporkan dalam neraca sebagai aktiva lancar, sedang 

piutang wesel yang timbul dari trnsaksi pemberian pinjaman sejumlah uang 

kepada debitur akan dilaporkan dalam neraca sebagai aktiva lancar ataupun 

aktiva tidak lancar, tergantung pada lamanya jangka waktu pinjaman. 

c.  Piutang Lain-Lain (Other Receivables) 

 Piutang lain-lain pada umumnya diklasifikasikan dan dilaporkan secara 

terpisah dalam neraca. Contohnya piutang bunga, piutang dividen, piutang pajak 

dan tagihan kepada karyawan. 

 Jika piutang dapat ditagih dalam jangka waktu satu tahun atau sepanjang 

situs normal operasional perusahaan, maka piutang lain-lain akan diklasifikasikan 

sebagai aktiva lancar. Diluar dari itu, tagihan akan dilaporkan dalam neraca 

sebagai aktiva lancar. 

2.3  Pengendalian Internal atas Piutang 



 Jika kita berbicara tentang pengendalian internal atas piutang, maka 

sesungguhnya yang menjadi pusat perhatian adalah bagaimana pengamanan 

yang efisien dan efektif dilakukan atas piutang, baik dari segi pengamanan atas 

perolehan fisik kas, pemisahan tugas, sampai pada tersedianya data catatan 

akuntansi yang akurat. 

 Setiap penjualan kredit yang dilakukan oleh calon pembeli haruslah diuji 

atau dievaluasi terlebih dahulu kelayakan kreditnya. Bagian penjualan tidak boleh 

merangkap bagian kredit. Persetujuan pemberian kredit hanya boleh dilakukan 

oleh merangkap bagian kredit. Manajer penjualan tidaklah memiliki otorisasi atau 

wewenang untuk menyetujui proposal kredit pelanggan. Apabila bagian 

penjualan merangkap bagian kredit, maka dikhawatirkan seluruh proposal kredit 

yang diajukan calon pembeli akan langsung disetujui tanpa adanya evaluasi 

terlebih dahulu. 

 Dalam praktik,ketiadaan pemisahaan tugas antara fungsi penjualan dan 

fungsi kredit, ditambah lagai dengan kurang tepatnya dasar perhitungan komisi, 

sering kali menimbulkan peluang terjadinya tindakan kecurangan. Tidak menutup 

kemungkinan karyawan bagian penjualan akan berusaha memperbesar komisi 

penjualan dengan cara yang tidak benar. 

 Seperti diketahui, penerapan pengendalian internal memang tidak 

terlepas dari biaya-biaya tambahan yang harus dikorbangkan perusahaan. 

Dalam hal ini, perusahaan pada dasarnya harus mempertimbangkan atau 

membandingkan antara besarnya biaya tambahan yang akan dikeluarkan 

dengan manfaat yang akan diperoleh. 

2.4  Pengakuan Piutang 



 Untuk perusahaan dagang, akun piutang dagang pertama kali akan timbul 

karena penjualan barang dagang dengan kredit, yang kemudian dapat diikuti 

dengan transaksi retur penjualan, penyesuian atau pengurangan harga jual, dan 

pada akhirnya penagihan. Pada saat melakukan trnsaksi penjualan barang 

dagang secarakredit, maka piutang diakui atau dicatat di sebelah debet 

sedangkan penjualan diakui atau dicatat di sebelah kredit, Jurnalnya akan 

tampak seperti berikut: 

 Piutang Dagang  XXX 

  Penjualan   XXX 

 Pada saat rejadi penerimaan barang dari pelanggan yang telah dijual, 

maka retur diakui atau dicatat disebelah debet dan piutang diakui atau dicatat di 

sebelah kredit (pengurangan piutang). Jurnalnya akan tampak sebagai berikut : 

 Retur Penjualan  XXX 

  Piutang Dagang  XXX 

 Pada saat menerima pelunasan piutang dari pelanggan yang 

memanfaatkan potongan tunai, maka kas akan bertambah, potongan akan diakui 

atau dicatat di sebelah debet dan piutang diakui atau dicatat di sebelah kredit. 

Jurnalnya akan nampak seperti berikut : 

 Kas  XXX 

 Potongan XXX 

  Piutang Dagang  XXX 



 Sedangkan untuk perusahaan jasa, akun piutang usaha akan timbul 

apabila perusahaan belum menerima pembayaran atas jasa yang diberikan 

kepada pelanggan. Dalam hal ini usaha diakui atau dicatat di sebelah debet dan 

pendapatan jasa dicatat di sebelah kredit. Jurnalnya akan tampak sebagai 

berikut : 

 Piutang Usaha  XXX 

  Pendapatan Jasa XXX 

 Perputaran piutang (receivable turn over) 

 Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang 

ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Semakin tinggi rasio 

menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin 

rendah (bandingkan dengan rasio tahun sebelumnya), dan tentunya kondisi ini 

bagi perusahaan semakin baik. Dan sebaliknya. 

 Rumus untuk mencari rasio perputaran piutang : 

  Receivable Turn Over = 
                

       
 

 

 

2.5  Biaya Atas Piutang 

 Dalam proses penjualan kredit, perusahaan tidak akan terlepas dari risiko 

biaya atas kegiatan tersebut. Biaya-biaya tersebut menurut Adisaputro Gunawan 



(2003) antara lain : 

a.  Beban Biaya Modal 

 Piutang sebagai salah satu bentuk investasi akan menyerap sebagian 

dari modal perusahaan yang tersedia. Bila perusahhan menggunakan modal 

sendiri seluruhnya, maka dengan piutang modal yang tersedia untuk investasi 

bentuk lain (persedian, aktiva tetap, dan lain-lain) akan berkurang. Dengan 

demikian, biaya modal besarnya sama dengan besarnya biaya modal sendiri. 

Bilamana modal sendiri tidak mencukupi sehingga perusahaan terpaksa 

menggunakan pinjaman bank, maka timbul biaya yang eksplisit dalam bentuk 

bunga dan modal pinjaman. Oleh karena itu, piutang sebagai investasi dibelanjai 

dengan modal sendiri atau modal luar ang selalu menambah beban tetap yang 

berwujud biaya modal. Dengan adanya piutang, kebutuhan modal kerja akan 

meningkat. 

b.  Biaya Administrasi Piutang 

 a.  Biaya organisasi atau unit kerja yang diserahi tugas mengelola 

piutang, yaitu gaji dan jaminan sosial lain bagi petugas penagihan dan 

pengadministrasian piutang. 

 b.  Biaya penagihan misalnya biaya telepon, surat penagihan, biaya 

perjalanan bagi penagih piutang 

 

c.  Adanya piutang tak tertagih 

 Mungkin tidak semua piutang dapat tertagih,hal ini bisa saja disebabkan 



debitur lari atau bankrut. Dapat saja timbul piutang macet atau tak tertagih sama 

sekali, sehingga mengakibatkan adanya piutang tak tertagih (bad debts) 

sehingga perlu bentuk cadanga piutang ragu-ragu yang dibentuk lewat 

penyisihan sebagai keuntungan penjualan. Pembentukan cadangan inilah 

merupakan salah satu bentuk biaya piutang. 

2.6  Administrasi Piutang 

 Manajemen piutang dapat dikatakan efektif apabila administrasi piutang 

dan sistem pengendalianya disusun secara teratur dan terarah. Hal ini 

mengakibatkan seluruh piutang dapat diketahui dan dikontrol dengan baik, 

sehingga penyelewengan atau kebocoran dana khususnya dalam hal ini dana 

piutang dapat dihindari atau diminimalkan. Selain itu, juga dapat mempercepat 

dan mempermudah pelayan kepada pelanggan khususnya pelanggan kredit 

sehingga menjadi daya tarik sendiri yang dimiliki perusahaan. 

2.7  Cara Pengumpulan Piutang 

 Cara pengumpulan piutang menurut Lukman Syamsuddi (2002) : 

1.  Melalui surat 

Bilamana waktu pembayaran utang dari langganan sudah lewat beberapa 

hari, tetapi belum juga dilakukan pembayaran maka perusahaan dapat 

mengirimkan surat dengan nada “mengingatkan” (menegur) langganan yang 

belum membayar tersebut bahwa utangnya sudah jatuh tempo. Apabila utang 

tersebut belum juga dibayar setelah beberapa hari surat dikirimkan maka 

dapat dikirimkan surat yang kedua yang nadanya lebih keras. 

2.  Melalui telepon 



Jika setelah dikirim surat teguran ternyata utang-utang tersebut belum 

juga dibayar, maka bagian kredit dapat menelepon langganan dan secara 

pribadi meminta untuk segera melakukan pembayaran. Kalau dari hasil 

pembicaraan tersebut ternyata langganan mempunyi alasan yang dapat 

diterima, maka mungkin perusahaan dapat memberikan perpanjangan sampai 

ssuatu jangka waktu tertentu. 

3.  Kunjungan personal. 

Teknik pengumpulan piutang dengan jalan melakukan kunjungan secara 

personal atau pribadi ke tempat langganan seringkali digunakan karena 

dirasakan sangat efektif dalam usaha-usaha pengumpulan piutang. 

4.  Tindakan yuridis 

Bilamana ternyata langganan tidak mau membayar utangnya, maka 

perusahaan dapat menggunakan tindakan-tindakan hukum dengan 

mengajukan gugatan perdata melalui pengadilan. 

2.8 Piutang Yang Tidak Dapat Ditagih 

 Pada umumnya setiap calon pembeli haruslah terlebih dahulu memenuhi 

persyaratan kredit sebelum aplikasi atau transaksi kredit tersebut disetujui. Akan 

tetapi, pada kenyataanya beberapa piutang justru tidak dapat ditagih sebagai 

akibat dari kodisi pelanggan setelah periode kredit berjalan. Kondisi ini misalnya 

pelanggan tidak bisa membayar karena menurunya omzet penjualan. Indikasi ini 

memungkinkan tidak tertagihnya piutang. 

 Ada dua metode yang digunakan untuk menilai, mencatat, atau 

menghapus piutang yang tidak dapat ditagih, yaitu metode hapus langsung dan 



metode pencadangan. 

1. Metode Hapus Langsung 

Metode ini digunakan beban piutang yang tidak dapat ditagih hanya akan 

diakui atau dicatat apabila benar-benar terjadi, pelanggan tertentu menyatakan 

tidak bisa membayar. Jurnalnya akan tampak seperti berikut : 

  Beban Piutang Yang Tidak dapat Ditagih XXX 

   Piutang     XXX 

2. Metode Pencadangan 

Dengan menggunakan metode pencadangan, estimasi atas beban 

piutang yang tak tertagih akan diakui atau dicatat dalam periode yang sama 

sebagai mana penjualan kredit. Jurnal untuk mencatat besarnya estimasi yang 

kemungkinan tidak dapat ditagih tampak seperti berikut : 

  Beban piutang yang tidak dapat ditagih XXX 

   Cadangan kerugian piutang   XXX 

Setelah perusahaan mengetahui bahwa pelanggan tertentu tidak bisa 

membayar hutangnya, maka jurnal untuk mencatat penghapusan piutang tampak 

seperti berikut :  

  Cadangan kerugian piutang  XXX 

   Piutang    XXX 

3.  Kebijakan Kredit 



a.  Manfaat Penjualan Kredit 

 Menurut Adisaputro Gunawan (2003) investasi pada piutang akan 

memberikan manfaat bagi perusahaan antara lain kenaikan omzet penjualan, 

kenaikan laba bersih, dan bertambahnya market share yang mana memberikan 

dampak positif bagi persaingan bisnis. Adisaputro Gunawan (2003) 

mengemukakan manfaat penjualan kredit antara lain: upaya untuk meningkatkan 

omzet penjualan, meningkatkan keuntungan, meningkatkan hubungan dagang 

antara perusahaan dan pelanggannya, manfaat keuntungan berupa selisih 

bunga modal pinjaman yang harus dibayarkan kepada bank sebagai sumber 

dana pembelanjaan piutang. 

b.  Persyaratan Kredit 

 Perusahaan yang menjalankan kebijaksanaan penjualan kredit 

memerlukan pedoman dalam menentukan kepada siapa akan memberikan kredit 

dan berapa jumlah kredit tersebut. Oleh karena itu, perusahaan tidak hanya 

mementingkan penentuan standar kredit yang diberikan, tetapi juga penetapan 

standar kredit tersebut akan membuat keputusan-keputusan kredit. 

c.  Evaluasi Terhadap Pelanggan 

 Sebelum perusahaan memutuskan untuk menyetujui permintaan atau 

penambalan kredit oleh pelnggan, perusahaan perlu mengadakan evaluasi 

terhadap pelanggan. Ini dilakukan untuk mencegah resiko kredit yaitu resiko 

tidak terbayarnya kredit yang telah diberikan. 

d.  Pengaruh Penjualan Kredit 



 Penjualan tunai berdasarkan dengan arus kas masuk akan terjadi 

bersamaan dengan terjadinya transaksi penjualan. Adisaputro Gunawan (2003) 

mengemukakan bahwa yang meyebabkan arus kas masuk dari penjualan kredit 

akan sangat tergantung pada: jangka waktu kredit, kerajinan dari petugas 

penagih piutang, mutu atau bonafiditas debitur, situasi pada umumnya. 

 Sebagian besar perusahaan memiliki tren untuk memberikan fasilitas 

kredit bagi pelanggangnnya. Berawal dari aktivitas viral perusahaan,  yakni 

penjualan kredit yang tujuan utamanya adalah menjaga kelangsungan 

perusahaan dalam kondisi sulit maka piutang timbul. Piutang sebagai aset yang 

materil bagi perusahaan, karena sebagian besar penjualan umunya dilakukan 

secara kredit. 

4.  Prosedur Penagihan 

 Ada 5 (lima) langkah prosedur penagihan menurut Samsul (2004) 

meliputi: 

1.  Menyerahkan faktur-faktur yang sudah hampir jatuh tempo dari pemegang 

arsip faktur kepada penagih. 

2.  Penagih menyerahan faktur kepada debitur yang bersangkutan, untuk dicek 

terlebih dahulu sebelum membayarnya. 

3.  Penagih kembali kepada debitur pada tanggal yang dijanjikan oleh si debitur 

untuk pelunasan hutangnya. 

4.  Penagih menyetor hasil tagihan kepada kasir perusahaan. 

5.  Mengambil faktur yang tidak terbayar kepada pemegang faktur semula 



 Meskipun demikian debitur dapat membayar hutangnya dengan cara : 

 a)  Membayar langsung dan datang kepada perusahaan. 

 b)  Membayar melalui bank. 

 c)  Kompensasi utang/piutang. 

 d)  Membayar lewat penagih/kolektor. 

 Prosedur Penerimaan Kas Menurut Baridwan (2000) 

1.  prinsip-prinsip yang perlu diingat dalam menyusun prosedur penerimaan kas, 

sebagai berikut : 

a.  Menetapkan tanggung jawab dalam pengelolaan dan penanganan fisik 

(penerimaan uang, pengendalian dan pengamanan, penyetoran uang ke 

bank) 

b.  Semua surat masuk harus dibuka dengan pengawasan yang cukup. 

c.  Harus segera dibuat catatan oleh yang membuat surat tentang cek atau uang 

yang diterima, dari siapa, jumlahnya tujuan apa. 

d.  semua pinjaman tunai harus dibuat nota penjualan yang sudah diberi nomor 

urut atau dicatat dari cash register. 

e.  Dalam penerimaan uang kas harus dicocokkan dengan jurnal penerimaan 

kas. 

f.  Tembusan nota penjualan tunai harus dikirim ke kasir dan bagian penerimaan. 

g.  Bukti setor ke bank tiap hari dicocokkan dengan daftar penerimaan uang 



harian dan catatan dalam jurnal penerimaan kas. 

h.  Kasir tidak boleh merangkap mengerjakan buku pembantu utang dan piutang, 

dan sebagainya. 

i.  Semua penerimaan uang kas harus disetor pada hari itu juga atau pada awal 

hari kerja berikutnya. 

j.  Rekonsiliasi laporan harus dilakukan oleh orang yang tidak berwenang 

menerima uang maupun yang menulis cek. 

k.  Kunci cash register harus dipegang oleh orang yang tak mengelola kas. 

l.  Diadakan rotasi pegawai agar tidak menimbulkan kerjasama untuk membuat 

kecurangan. 

m.  Kasir sebaiknya menyerahkan uang jaminan 

2.  Adapun prosedur bagi kasir yang menerima kas yaitu : 

 a.  Langganan menyerahkan uang pada kasir. 

 b.  Kasir menyiapkan bukti kas masuk bernomor urut, rangkap 3, yaitu : 

  1)  Lembar asli untuk langganan 

  2)  Lembar ke-2 untuk bagian akuntansi sesudah diverifikasi 

  3)  Lembar ke-3 untuk arsip 

3.  Kasir membuat daftar penerimaan uang, rangkap 3, yaitu : 

  a)  Lembar asli untuk bagian akuntansi 

  b)  Lembar ke-2 untuyk bagian keuangan 



  c)  Lembar ke-3 untuk arsip kasir 

4.  Menyiapkan bukti setor ke bank rangkap 3 berdasarkan penerimaan uang 

harian : 

  a)  Lembar asli untuk kasir 

  b)  Lembar ke-2 untuk bagian keuangan 

  c)  Lembar ke-3 untuk bank 

5.  Bagian piutang memposting bukti kas masuk dalam buku pembantu piutang 

dan mengarsipkan bukti kas masuk. 

6.  Bagian buku besar mencatat daftar penerimaan uang harian ke dalam jurnal, 

dan setiap periode memposting penerimaan ke buku besar. Daftar 

penerimaan uang harian harap disimpan dalam arsip urut tanggal. 

 Berbagai kriteria yang digunakan sebagai indikator efisiensi pengelolaan 

piutang yaitu : 

 1.  Tingkat perputaran piutang 

 2.  Presentase piutang tak tertagih 

 3.  Usia piutang rata-rata 

 4.  Biaya pengelolaan piutang, yaitu terdiri atas : 

  a.  Biaya modal 

  b.  Biaya administrasi piutang 

  c.  Biaya piutang tak tertagih 



Indeks atau standar yang lazim digunakan dalam pengukuran efisiensi 

Menurut Narko (2004) : 

1.  Hubungan penjualan kredit dengan penjualan total 

2. Hubungan kerugian piutang tak tertagih dengan penjualan total. 

3.  Prosentase penagihan 

4.  Umur rata-rata piutang 

5.  Prosentase penunggakan 

6.  Prosentase penolakan 

B. Penelitian Terdahulu 

 Mery Andayani,Analisis Rasio likuiditas dan Rasio Profitabilitas.Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui rasio likuiditas dan rasio profitabilitas terhadap 

perusahaan. Dalam penelitian ini rasio likuiditas perusahaan diukur dengan 

current ratio dan quick ratio,sedangkan rastio profitabilitas diukur dengan return 

on assetdanreturn on equiry sampel penelitian diambil dengan menggunakan 

metode perposive sampling. Analisis data yang digunakan untuk menguji 

hipotesis adalah dengan menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan memperoleh bukti empiris mengenai 

pengaruh current ratio,quick ratio,return on asset dan return on equiry 

berdasarkanhasil penelitian yang dilakukan maka peneliti mengambil kesimpulan 

yaitu, current ratio dan quick ratio berpengaruh signifikan terhadap perubahan 

laba sedangkan return on asset dan return on equity, berpengaruh signifikan 

terhadap perubahan laba. 



 Arya, Jullie, dan Jessy (2006), penulis melakukan penelitian tentang 

analisis Efektivitas sistem pengendalian internal piutang dan kerugian piutang tak 

tertagih. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengalisis efektivitas sistem 

pengendalian internal piutang dan mengetahui perlakuan atas kerugian piutang 

tak tertagih pada perusahaan. Metode yang digunakan adalah deskriptif.Hasil 

dari penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal piutang 

perusahaan telah efektif, hal ini terlihat dari diterapkanya unsur-unsur 

pengendalian internal piutang yang layak dan memadai ditunjang dengan 

kebijakan dan prosedur pemberian kredit yang layak. Perusahaan menggunakan 

metode penghapusan langsung dalam hal penentuan kerugian piutangnya. 

Metode penghapusan langsung mencatat piutang yang benar-benar tidak 

tertagih sebagai kerugian piutang. Manajemen perusahaan sebaiknya 

mengguanakan metode cadangan analisis umur piutang agar lebih efektif dalam 

menentukan kerugian piutang tak tertagih. 

 Anny (2014). Penulis melakukan penelitian tentang Analisi Pengendalian 

Intern Piutang Usaha Untuk Meminimalkan Piutang Tak Tertagih (BAD DEBT). 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pelaksanaan pengendalian intern 

piutang usaha untuk meminimalkan piutang tak tertagih. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Peneliti melakukan 

analisis pengendalian intern piutang usaha dengan melakukan analisis terhadap 

rasio Reseivable Turn Over, Average Collection Perod, Aging Of Account 

Receivable.Hasil dari penelitian ini secara keseluruhan, prosedur pengendalian 

intern terhadap pitang usaha berjalan cukup efektif total piutang tak tertagih 

tahun 2013 sebesar 3,58%, piutang yang dapat ditagih selama periode 2013 

sebesar 96,42%. Menunjukkan bahwa dengan dilakukanya pengendalian intern 



terhadap piutang usaha, kualitas booking AR dan kualitas penagihan mengalami 

perbaikan terus menerus sehingga sesuai dengan tujuan yang ditetapkan oleh 

perusahaan. 

 Agustina (2013). Penulis melakukan penelitian tentang Analisis 

Pengendalian Piutang Untuk Meningkatkan Efektivitas Penagihan Piutang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengalisis tingkat pengendalian piutang 

untuk menganalisis tingkat pengendalian piutang untuk meningkatkan efektivitas 

penagihan piutang. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh 

dari laporan keuangan. Metode analisis data yang digunakan menggunakan dua 

analisis yaitu analisis jangka waktu penagihan piutang dan analisis efektivitas 

penagihan piutang.Hasil dari penelitian menunjukkan jangka waktu penagihan 

sudah baik karena semakin pendek jangka waktu penagihan sampai pada tahun 

2011 dan tingkat efektivitas penagihan juga sudah baik pula karena sudah 

mendapat kategori baik sekali. Akan tetapi terjadi penurunan tingkat efektivitas 

penagihan pada tahun 2011. Hal ini mengharuskan perusahaan melakukan 

pengendalian-pengendalian yang lebih baik guna tetap mempertahankan dan 

meningkatkan efektivitas penagihan terhadap piutang. 

 Sulthani (2012) dengan judul Pengaruh Beban Penyisihan Piutang Tak 

Tertagih Terhadap Laba Operasional Perusahaan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui beban penyisihan dan laba operasional , mengetahui 

pengaruh antara beban penyisishan piutang tak tertagih terhadap laba 

operasional. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif. Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adfalah terdapat 

pengaruh antara beban penyisihan piutang tak tertagih terhadap laba 

operasional. 



 Prawira (2013) deengan judul Analisis Kerugian Piutang Tak Tertagih 

Serta Pengaruhnya Terhadap Laporan Laba Rugi dan Neraca. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menegetahui analisis dan perhitungan kerugian 

piutang jika perusahaan menggunakan metode saldo piutang dinaikkan dan 

ditambah dengan presentase tertentu serta pengaruhnya terhadap laporan laba 

rugi dan neraca perusahaan, untuk mengetahui analisis dan perhitungan 

kerugian piutang. Hasil dari penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

metode analisis umur piutang memberikan laba bersih setelah pajak dan total 

asset lancar yang lebih besar dibandingkan dengan metode jumlah cadangan 

dinaikkan sampai persentase tertentu dari saldo piutang dan jumlah cadangan 

ditambah dengan persentase tertentun dari saldo piutang yang memberikan laba 

bersih setelah pajak dan total asset lancar yang lebih kecil. 

 Krisnawati (2006) dengan judul Pengaruh Beban Piutang Tak 

TertagihTerhadap Laba Operasional. Tujuan penilitian untuk mengetahui 

perkembangan beban piutang tak tertagih, perkembangan laba operasional, dan 

pengaruh beban piutang tak tertagih terhadap laba operasional. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis yang bersifat kuantitatif. 

Hasil darin penelitian ini adalah perkembangan beban piutang tak tertagih 

cenderung meningkat dan mencapai puncaknya pada tahun 2003. 

Perkembangan laba operasional meningkat dari tahun ke tahun selama periode 

2000-2004. Pengaruh beban piutang tak tertagih terdapat laba operasional 

sebesar 2,56%. 

 Sri Riwayati (2013) meneliti tentang Analisis Pengendalian Piutang 

Terhadap Risiko Piutang Tak Tertagih. Penelitian ini termasuk penelitian kulitatif 

deskriptif yang menggunakan pendekatan studi kasus. Hasil dari penelitian ini, 



peneliti menilai bahwa pengendalian piutang telah berjalan dengan baik. Hal ini 

dibuktikan dengan jumlah piutang tak tertagih sebesar 2,58% pada tahun 2011 

dan pada tahun 2012 2,66% dari jumlah piutangnya. 

 Lastiur (2012) meneliti tentang Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran 

Piutang Terhadap Likuiditas. Pengujian statistik yang digunakan adalah uji 

asumsi klasik,analisis regresi linear berganda, analisis kolerasi, koefisien 

determinasi secara simultan dan parsial. Hasil dari penelitian, mengetahui bahwa 

likuiditas memiliki hubungan yang kuat dengan arah negatif, sedangkan variabel 

perputaran piutang terhadap likuiditas memiliki hubungan yang cukup erat 

dengan arah positif. 

 Dirja kusuma (2010), meneliti tentang Pengaruh Arus Kas dan Perputaran 

Piutang Terhadap Likuiditas. Pengujian statistik yang digunakan adalah 

perhitungan asumsi klasik seperti uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

heteroskedasitas, uji autokorelasi, analisis regresi liniear berganda, analisis 

korelasi, koefisien determinasi. Hasil dari penelitian ini, melihat Arus kas dan 

perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. 

 

C.  Kerangka Pikir. 

 Ukuran yang seringkali dipkai untuk melihat suksesnya suatu perusahaan 

dalam mempertahankan kontinyuitas usahanya agar tetap surfive dimasa yang 

akan datang adalah bagaimana penggunaan modal yang baik dari perusahaan 

tersebut, dalam hal ini PT.Adira Dinamika Multi Finance, Tbk menjadi 

perusahaan pembiayaan untuk melayani berbagai pembiayaan seperti 



PIUTANG TAK 

TERTAGIH 

kendaraan bermotor baik baru ataupun bekas. 

 Perlu di pahami bahwa kemampuan perusahaan dalam mengembalikan 

atau membayar pinjaman tersebut dapat dilihat dari tingkat likuiditasnya dengan 

cara membandingkan besarnya pinjaman dengan harta yang dimiliki. Semakin 

besar jumlah harta yang dimiliki dibandingkan dengan jumlah pinjaman dari 

perusahaan tersebut, makan semakin besar pula kemampuan untuk 

mengembalikan pinjaman tersebut.  

 Tingkat likuiditas merupakan gambaran kemampuan perusahaan untuk 

membayar pinjaman atau hutang jangka pendeknya, disamping itu tingkat 

likuiditas juga menjadi slaah satu informasi bagi pihak manajemen perusahaan 

dalam merumuskan kebijakan dan mengambil keputusan pada masa yang akan 

datang, serta dengan informasi itu pula akan menjadi masukan bagi semua pihak 

termasuk pihak eksteren yang akan memberikan atau menanamkan modalnya 

kepada perusahaan. Padadasarnya, kerangka pemikiran ini memberikan 

gambaran bagaimana analisis likuiditas piutang tak tertagih dapat dikelola secara 

optimal dalam hubunganya dengan tingkat likuiditasnya. Untuk lebih jelasnya 

dapat kita lihat pada skema kerangka pikir sebgai berikut : 
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Gambar :4.1  kerangka pikir PT Adira Dinamika Multi Finance 

 

  

D.  Hipotesis 

 Dengan adanya piutang tak tertagih yang sering muncul didalam 

penjualan secara kredit, akan mengakibatkan perusahaan akan kesulitan 

menutupi likuiditasnya. Berdasarkan uraian pada kerangka pemikiran di atas 

maka penulis dapat menarik kesimpulan hipotesis yang dapat dijadikan sebagai 

dasar pemikiran dalam penelitian dan pengujian yang akan dilakukan dengan 

menggunakan beberapa rumus rasio, hipotesis keseluruhan yang penulis ajukan 

adalah sebagai berikut :”Diduga Bahwa Analisis Likuiditas Akibat PiutangTak 

Tertagih Berpengaruh Signifikan Terhadap Likuiditas Perusahaan. 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Nama dan Sejarah Singkat Perusahaan 

ANALISIS RASIO : 

 CURRENT RATIO 

LIKUIDITAS 



Dibangun dengan tekad yang kuat untuk menjadi perusahaan terbaik dan 

terpercaya di sektor pembiayaan konsumen kendaraan bermotor, PT. Adira 

Dinamika Multi Finance Tbk, (“Adira Finance atau perusahaan”) yang  didirikan 

pada tahun 1990 dan mulai beroperasi pada tahun 1991. Sejak awal, Adira 

Finance berkomitmen untuk menjadi perusahaan pembiayaan terbaik dan 

terkemuka di Indonesia. Adira Finance hadir untuk melayani beragam 

pembiayaan seperti kendaraan bermotor baik baru ataupun bekas. Melihat 

adanya potensi ini, Adira Finance mulai melakukan penawaran umum melalui 

sahamnya pada tahun 2004 dan Bank Danamon menjadi pemegang saham 

mayoritas sebesar 75%. Melalui beberapa tindakan korporasi, saat ini Bank 

Danamon memiliki kepemilikan saham sebesar 92,07% atas Adira Finance. Adira 

Finance pun menjadi bagian Temasek Holdings yang merupakan perusahaan 

investasi plat merah asal Singapura. 

Pada 2012, Adira Finance menambah ruang lingkup kegiatannya dengan 

pembiayaan berdasarkan prinsip syariah. Demi memberikan pengalaman 

layanan pembiayaan yang maksimal, Perusahaan pun mulai menyediakan 

produk pembiayaan durables bagi konsumennya. Hingga tahun 2015, Adira 

Finance mengoperasikan 558 jaringan usaha di seluruh Indonesia dengan 

didukung oleh lebih dari 21 ribu karyawan, untuk melayani 3 juta konsumen 

dengan jumlah piutang yang dikelola lebih dari Rp 40 triliun. 



Adira Finance senantiasa berupaya untuk memberikan kontribusi kepada 

bangsa dan negara Indonesia. Melalui identitas dan janji brand “Sahabat Setia 

Selamanya”, Adira Finance berkomitmen untuk menjalankan misi yang berujung 

pada peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia. Hal itu dilakukan melalui 

penyediaan produk dan layanan yang beragam sesuai siklus kehidupan 

konsumen serta memberikan pengalaman yang menguntungkan konsumen. 

2.  Visi dan Misi Perusahaan 

 a.    Visi Perusahaan 

 Menciptakan nilai bersama demi kepentingan perusahaan dan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

b.   Misi Perusahaan 

 Menyediakan produk dan pelayanan yang beragam sesuai siklus 

kehidupan Pelanggan. Memberikan pengalaman yang menguntungkan dan 

bersahabat dengan pemangku kepentingan. Memberdayakan komunitas untuk 

mencapai kesejahteraan. 

3.  Struktur Organisasi 

  Organisasi pada dasarnya tempat atau wadah dimana orang-orang 

berkumpul, bekerjasama, secara rasional, dan sistematis, terkendali, dengan 

memanfaatkan sumber daya (dana, material, metode, sarana, prasarana, data) 

dan lain sebagainya yang digunakan secara efisien dan efektif untuk mencapai 

tujuan bersama. 

  Adapun struktur organisasi PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk, adalah 

halaman berikut : 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4.  Uraian Pekerjaan 

 Dalam struktur organisasi PT Adira Dinamika Multi Finance, Tbk tersebut 

mempunyai unsur-unsur sebagai berikut : 

a.  Tugas dan wewenang Komisaris : 

Dewan Komisaris pada PT. Adira Dinamika Multi Finance merupakan 

salah satu dari organ Perusahaan yang bertugas untuk melakukan pengawasan 

secara umum dan/atau khusus sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan 



Pengawasan oleh Dewan Komisaris meliputi pengawasan atas kebijakan 

Direksi dalam melakukan pengurusan Perusahaan, serta jalannya pengurusan 

tersebut secara umum, baik mengenai Perusahaan maupun usaha Perusahaan. 

Pengawasan dan nasihat yang dilakukan Dewan Komisaris harus bertujuan 

untuk kepentingan Perusahaan dan sesuai dengan maksud dan tujuan 

Perusahaan.serta memberikan nasihat kepada Direksi dalam menjalankan 

kepengurusan Perusahaan. 

b.  Tugas dan wewenang Komite Audit : 

1. Melakukan penelahaan atas informasi keuangan yang akan 

dikeluarkan    perusahaan kepada publik dan/atau pihak otoritas 

seperti laporan keuangan, proyeksi dan laporan lainya terkait dengan 

informasi keuangan perusahaan. 

2. Melakukan penalahaan atas ketaatan perusahaan terhadap 

peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan kegiatan 

perusahaan. 

3. Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan 

pendapat antara manajemen dan Akuntan atas jasa yang 

diberikanya. 

4. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komasaris mengenai 

penunjukan Akuntan yang didasarkan kepada independensi, ruang 

lingkup penugasan dan imbalan jasa. 

5. Melakukan penelahaan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor 

internal hasil pemeriksaan 



 

 

c. Wewenang Komite Nominasi : 

1. Mengakses catatan atau informasi tentang karyawan, dana, aset dan 

sumber daya Perusahaan lainya yang berkaitan dengan 

pelaksanaan tugasnya. 

2. Memanggil dan meminta keterangan dari calon anggota Dewan 

Komisaris dan/atau Direksi dan/atau Pejabat Senior Perusahaan 

lainya untuk dapat memberikan gambaran mengenai kemampuan 

dan kelayakan calon anggota Dewan Komisaris dan/atau Pejabat 

Senior Perusahaan. 

3. Berhak untuk merekomendasikan atau menolak calon anggota 

Dewan Komisaris dan/atau Direksi dan/atau Pejabat Senior 

Perusahaan yang diusulkan oleh pihak manapun juga. 

d. Wewenang Komite Manajemen Resiko : 

1. Memimpin dan mengarahkan kebijakan dan strategi serta sosialisasi 

kebijakan tugas Direktorat Manajemen Resiko 

2. Memimpin dan mengkoordinasikan rumusan kebijakan yang 

berhubungan dengan manajemen risiko. 

3. Mengembangkan organisasi kerja manajemen resiko sehingga 

Perusahaan memiliki kebijakan, prosedur dan metode yang handal 

dalam menerapkan manajemen risiko. 



4. Memonitor kepatuhan dan pelaksanaan pengawasan yang melekat 

pada semua unit kerja organisasi manajemen risiko. 

5. Mengarahkan proses perbaikan dan perubahan yang diperlukan 

untuk memenuhi tantangan persaingan pasar agar perusahaan 

dapat memasarkan jasa pembiayaan dengan dinamis dan kompetitif. 

6. Memimpin dan mengarahkan kegiatan manajemen risiko sesuai 

dengan standar prosedur kerja yang telah ditetapkan dalam 

pengelolaan manajemen risiko secara benar. 

e.  Tugas dan wewenang Direktur Utama : 

1. Memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan tertinggi 

perusahaan 

2. Bertanggung jawab dalam memimpin dan menjalankan perusahaan 

3. Bertanggung jawab atas kerugian yang dihadapi perusahaan termasuk 

juga keuntungan perusahaan 

4. Merencanakan serta mengembangkan sumber-sumber pendapatan dan 

pembelanjaan kekayaan perusahaan 

5. Bertindak sebagai perwakilan perusahaan dalam hubungannya dengan 

dunia luar perusahaan 

6. Menetapkan strategi-strategi stategis untuk mencapakai visi dan misi 

perusahaan 

7. Mengkoordinasikan dan mengawasi semua kegiatan di perusahaan, 

mulai bidang administrasi, kepegawaian hingga pengadaan barang. 

8. Mengangkat dan memberhentikan karyawan perusahaan 

f.  Tugas dan wewenang Dewan Pengawas Syariah : 



1. Melakukan pengawasan secara periodik pada lembaga keuangan 

syariah yang berada di bawah pengawasanya. 

2. DPS berkewajiban mengajukan usul-usul pengembangan lembaga 

keuangan syariah kepada pimpinan lembaga yang bersangkutan 

dan kepada DSN 

3. DPS melaporkan perkembangan produk dan operasional lembaga 

keuangan syariah yang diawasinya kepada DSN sekurang-

kurangnya dua kali dalam satu tahun anggaran. 

4. DPS merumuskan permasalahan-permaslahan yang memerlukan 

pembahasan-pembahasan DSN. 

B.  Hasil Penelitian 

  Pada dasarnya tujuan mengelola suatu perusahaan adalah 

mengoptimalkan profit serta menjaga kontinuitas perusahaan. Untuk mencapai 

hal tersebut maka perusahaan harus dikelola secara efektif dan efisien. Tingkat 

likuiditas merupakan suatu indikator untuk mengetahui efisiensi dan efektivitas 

suatu perusahaan. Sebab perusahaan yang memilikitingkat likuiditas yang baik 

apabila perusahaan tersebut memiliki kemampuan yang cukup untuk melunasi 

kewajiban finansialnya yang jatuh tempo. 

  Untuk menganalisis likuiditas PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, maka 

penulis menggunakan perhitungan analisis : 

 

  Current Ratio 
             (              )

             (                   )
x 100% 



 

  Sebagai sumber data laporan PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk, total 

aktiva lancar (current assets),dan total hutang lancar (current liabilities) dalam10 

(sepuluh) periode terakhir (2008-2017): 

 
Tabel 1 

Data Current Assets dan Current Liabilities PT Adira Dinamika Multi Finance 
Tahun(2008-2017) 

     
 Tahun Current Assets (Rp) Current Liabilities (Rp)  
  
  

 
2008 Rp. 3.352.562 Rp .394.718 

 

 
2009 Rp. 4.127.732 Rp .578.852 

 

 
2010 Rp.7.330.146 Rp .668.286 

 

 
2011 Rp.16.560.992 Rp .3.717.645 

 

 
2012 Rp.25.100.210 Rp .9.082.405 

 

 
2013 Rp.30.616.759 Rp. 11.762.387 

 

 
2014 Rp.32.568.435 Rp. 13.113.682 

 

 
2015 Rp.27.364.578 Rp. 12.073.532 

 

 
2016 Rp.27.284.807 Rp. 12.319.748 

 

 
2017 Rp.27.471.710 Rp. 10.323.293 

       sumber : Data PT. Adira Dinamika Multi Finance, Tbk 2018 (diolah) 

 

Tahun 2008: 

   current ratio=
         

       
x 100% = 849,35% 

  Tahun 2009 : 

   current ratio=
         

       
x 100% = 713,08% 

  Tahun 2010 : 



   Current ratio=
         

       
x 100% = 1096,85% 

  Tahun 2011 : 

   Current ratio=
          

         
x 100% = 445,46% 

  Tahun 2012 : 

   Current ratio=
          

         
x 100% = 276,36% 

  Tahun 2013 : 

   Current ratio=
          

          
x 100% = 260,29% 

  Tahun 2014 : 

   Current ratio=
          

          
x 100% = 248,35% 

  Tahun 2015 : 

   Current ratio=
          

          
x 100% = 226,64% 

  Tahun 2016 : 

   Current ratio=
          

          
 x 100% = 221,47% 

  Tahun 2017  



   Current ratio=
          

          
x 100% = 266,11% 

    

 
 
 
 
 
 
 

Tabel2 

 

  

 

        Data Current Assets dan Current Liabilities PT Adira Dinamika Multi Finance 

    

Tahun 
(2008-2017)   

 

Tahun 

Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio 

AL (Jutaan 
Rupiah) 

Δ (Jutaan 
Rupiah) 

HL (Jutaan 
Rupiah) 

Δ (Jutaan 
Rupiah) 

Current Ratio 
Current ratio 

(%) 
Δ(%) 

2008 3.352.562 
 

394.718 
 

849,3562493 849,35 (136,27) 

2009 4.127.732 775.170 578.852 184.134 713,0893562 713,08 383,77 

2010 7.330.146 3.202.414 668.286 89.434 1096,857633 1096,85 (651,39) 

2011 16.560.992 9.230.846 3.717.645 3.049.359 445,4699682 445,46 (169,10) 

2012 25.100.210 8.539.218 9.082.405 5.364.760 276,3608317 276,36 (16,07) 

2013 30.616.759 5.516.549 11.762.387 2.679.982 260,2937567 260,29 (11,94) 

2014 32.568.435 1.951.676 13.113.682 1.351.295 248,3546192 248,35 (21,71) 

2015 27.364.578 (5.203.857) 12.073.532 (1.040.150) 226,6493185 226,64 (5,17) 

2016 27.284.807 (79.771) 12.319.748 246.216 221,4721194 221,47 44,64 

2017 27.471.710 186.903 10.323.293 (1.996.455) 266,1138263 266,11 (266,11) 

sumber : Data PT. Adira Dinamika Multi Finance, Tbk 2018 (diolah) 

  Berdasarkan hasil perhitungandiatas dapat ditunjukkan bahwa 

perkembangan tingkat likuiditas (current ratio)PT Adira Dinamika Multi Finance 

Tbk, 10 (sepuluh) tahun terkhir mengalami fluktuasi. Berdasarkan laporan 

keuangan PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, current ratio hanya mengalami 

peningkatan pada tahun 2009 dan 2016 sedangkan pada tahun 2008, 2010, 

2011, 2012, 2013, 2014, 2015 dan 2017 mengalami penurunan. Hal ini 

dikarenakan aktiva lancar lebih rendah dan lebih kecil nilainya dibandingkan 

dengan hutang lancar. Ini dapat terjadi karena asset derivatif yang dimiliki 



semakin sedikit dan piutang yang semakin menurun, serta adanya pengeluaran 

kas untuk pembayaran deviden,   pembayaran pajak, denda-denda dan lain 

sebagainya, sehingga aktiva lancar yang dimiliki belum mampu melunasi 

kewajiban jangka pendeknya (hutang lancar). 

 

 
                 Tabel 3 

  

 
  Data Piutang tak tertagih PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk 

  

                Tahun 
         (2008-2017) 

  

 Tahun piutang tak tertagih (Rp)  

  

  

 
2008 Rp.2.450.979 

 

 
2009 Rp.2.732.655 

 

 
2010 Rp.5.177.983 

 

 
2011 Rp. 82.209 

 

 
2012 Rp.6.908.622 

 

 
2013 Rp.7.519.858 

 

 
2014 Rp.7.759.940 

 

 
2015 Rp.7.239.579 

 

 
2016 Rp.6.007.642 

 

 
2017 Rp. 6.036.163 

               sumber : Data PT. Adira Dinamika Multi Finance, Tbk 2018 (diolah) 

  Piutang yang timbul dari penjualan kredit barang/jasa merupakan hasil usaha 

dari perusahaan yang bersangkutan adakalanya sejumlah piutang tidak dapat ditagih 

(tidak diperoleh pembayaranya). Adapun piutang tak tertagih tersebut merupakan 

kerugian bagi perusahaan. Dari data piutang tak tertagih di atas menunjukkan 

bahwa meningkatnya piutang tak tertagih atau piutang yang masih akan diterima 

dari konsumen, mempengaruhi signifikan terhadap likuiditas pada PT Adira 

Dinamika Multi Finance,Tbk 



   Metode untuk mencatat kerugian piutang tak tertagih pada PT Adira 

Dinamika Multi Finance Tbk, ialah metode langsung (direct method). Metode 

langsung (direct method) dimana kerugian dicatat pada periode penerimaan 

piutang, berdasarkan jumlah piutang yang dihapuskan, setiap penghapusan 

piutang langsung dicatat pada akun kerugian piutang tak tertagih 

    
      Tinggi rendahnya tingkat likuiditas perusahaan tergantung bagaimana 

perusahaan mengelola aktiva-aktivanya. Dari data piutang tak tertagih diatas 

pada tahun 2011,2012, 2013, 2014 dan 2015 mengalami peningkatan. Hal ini 

dikarenakan aktiva lancar lebih rendah dan lebih kecil nilainya dibandingkan 

dengan hutang lancar. Ini dapat terjadi karena tingkat piutang yang tak tertagih 

semakin meningkat dan mempengaruhi asset lancar perusahhan yang 

mengakibatkan perusahaan tersebut belum dapat memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya pada tahun tersebut. 

C. Pembahasan 

  Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Likuiditas Akibat Piutang 

Tak Tertagih ini, sejalan dengan penelitian Krisnawati (2006) dengan judul 

Pengaruh Beban Piutang Tak TertagihTerhadap Laba Operasional.  

  Tujuan penilitian untuk mengetahui perkembangan beban piutang tak 

tertagih, perkembangan laba operasional, dan pengaruh beban piutang tak 

tertagih terhadap laba operasional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif analisis yang bersifat kuantitatif.  

  Hasil darin penelitian ini adalah perkembangan beban piutang tak tertagih 



cenderung meningkat dan mencapai puncaknya pada tahun 2003. 

Perkembangan laba operasional meningkat dari tahun ke tahun selama periode 

2000-2004. Pengaruh beban piutang tak tertagih terdapat laba operasional 

sebesar 2,56% 

  Sri Riwayati (2013) meneliti tentang Analisis Pengendalian Piutang 

Terhadap Risiko Piutang Tak Tertagih. Penelitian ini termasuk penelitian kulitatif 

deskriptif yang menggunakan pendekatan studi kasus. Hasil dari penelitian ini, 

peneliti menilai bahwa pengendalian piutang telah berjalan dengan baik. Hal ini 

dibuktikan dengan jumlah piutang tak tertagih sebesar 2,58% pada tahun 2011 

dan pada tahun 2012 2,66% dari jumlah piutangnya. 

  Berdasarkan hasil analisis diatas yang dilakukan penulis tentang analis 

likuiditas akibat piutang tak tertagih pada PT Adira Dinamika Multi Finance, Tbk 

diperoleh hasil bahwa : 

  Pada tahun tahun 2009 dan 2016 sedangkan pada tahun 2008, 2010, 

2011, 2012, 2013, 2014, 2015 dan 2017 mengalami penurunan. Hal ini 

dikarenakan aktiva lancar lebih rendah dan lebih kecil nilainya dibandingkan 

dengan hutang lancar. Ini dapat terjadi karena asset derivatif yang dimiliki 

semakin sedikit dan piutang yang semakin menurun, serta adanya pengeluaran 

kas untuk pembayaran deviden,   pembayaran pajak, denda-denda dan lain 

sebagainya, sehingga aktiva lancar yang dimiliki belum mampu melunasi 

kewajiban jangka pendeknya (hutang lancar) BAB V 

  



 

PENUTUP 

 

 

A.  Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan atas analisis likuiditas 

akibat piutang tak tertagih pada PT. Adira Dinamika Multi Finance, Tbk tahun 

2008-2017, maka dapat disimpulkan dengan meningkatnya piutang yang tak 

tertagih atau penunggakan yang dilakukan oleh konsumen atas keterlambatan 

pembayaran kreditnya mengakibatkan pengaruh atas likuiditas perusaan. 

  Berdasarkan hasil analisis dapat ditunjukkan bahwa perkembangan 

tingkat likuiditas (current ratio)PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, 10 (sepuluh) 

tahun terkhir mengalami fluktuasi. Berdasarkan laporan keuangan PT Adira 

Dinamika Multi Finance Tbk, current ratio hanya mengalami peningkatan pada 

tahun 2009 dan 2016 sedangkan pada tahun 2008, 2010, 2011, 2012, 2013, 

2014, 2015 dan 2017 mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan aktiva lancar 

lebih rendah dan lebih kecil nilainya dibandingkan dengan hutang lancar. Ini 

dapat terjadi karena asset derivatif yang dimiliki semakin sedikit dan piutang yang 

semakin menurun, serta adanya pengeluaran kas untuk pembayaran deviden,   

pembayaran pajak, denda-denda dan lain sebagainya, sehingga aktiva lancar 

yang dimiliki belum mampu melunasi kewajiban jangka pendeknya (hutang 

lancar).Hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa PT. Adira Dinamika Multi 

Finance, Tbk pada tahun 2008-2017 memiliki piutang yang berisiko tak tertagih 

yang berpengaruh trhadap likuiditas. Dari hasil analisis ratio (Current ratio) 

menunjukkan fluktuasi. Hal ini berarti PT Adira Dinamika Multi Finance memiliko 

resiko kegagalan melunai liabilitas jangka pendeknya. 



B. Saran 

  Dari implikasi hasil penelitian tersebut diharapkan bagi perusahaan untuk 

menjaga kelangsungan hidup dan kontiniutas perusahaan dengan upaya 

mengelola kebijaksanaan keuanganya dengan baik, terutama kebijakan dalam 

memberikan hak penjualan kredit kepada konsumen. Meningkatkan kinerja yang 

baik bilamana dalam kegiatan perusahaan tersebut mampu memenuhi kewajiban 

financialnya. 

 Perusahaan dapat dikatakan mempunyai kinerja yang baik bilamana 

dalam kegiatan perusahaan tersebut mampu memenuhi kewajiban financialnya 

dan sekaligus mampu menghasilkan keuntungan. Selain itu, bagi perusahaan 

juga diharapkan mampu menunjukkan kinerja perusahaan yang baik serta 

menyampaikan informasi mengenai perkembangan perusahaan dan laporan 

keuangan perusahaan atau kinerja keuangan kepada para pemegang saham. 
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